Judul Produk Pelayanan	: Permohonan Pelayanan Pembebasan Bea Masuk Atas Impor Peralatan dan Bahan Yang Digunakan Untuk Pencegahan Pencemaran Lingkungan
Nomor KEP			: KEP-117/BC/2025
Nomor Produk			: 023

A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan meliputi:

	No.
	Komponen
	Uraian

	1.
	Persyaratan
Pelayanan
	1. Pembebasan bea masuk atas impor peralatan dan bahan
yang digunakan untuk mencegah atau mengendalikan pencemaran lingkungan diberikan kepada Badan Usaha yang:
a. proses     produksinya     menimbulkan     limbah,     seperti manufaktur;
b. kegiatan  usahanya  menimbulkan  limbah,  seperti  rumah sakit atau laboratorium; atau
c. khusus mengusahakan pengolahan limbah.

2. Pembebasan bea masuk dapat diberikan terhadap:
a. impor Peralatan dan/atau Bahan dari luar daerah pabean;
dan
b. impor  Peralatan  dan/atau  Bahan  melalui  pusat  logistik berikat.


3. Pembebasan   bea   masuk   juga   dapat   diberikan   atas Pengeluaran Peralatan dan/atau Bahan asal luar daerah pabean dari:
a. gudang berikat;
b. kawasan berikat;
c. tempat penyelenggaraan pameran berikat;
d. tempat lelang berikat;
e. kawasan bebas; atau
f.  kawasan ekonomi khusus.


4. Barang   tersebut   harus   memenuhi   ketentuan   sebagai berikut:
a. barang impor belum diproduksi di dalam negeri;
b. barang  impor  sudah  diproduksi  di  dalam  negeri  namun belum memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan; atau
c. barang  impor  sudah  diproduksi  di  dalam  negeri  namun jumlahnya	belum   mencukupi   kebutuhan,   berdasarkan daftar barang yang ditetapkan oleh kementerian yang menyelenggarakan	urusan    pemerintahan    di    bidang perindustrian.

5. Permohonan minimal memuat informasi mengenai:
a. identitas Badan Usaha atau pihak ketiga;
b. rincian jenis, jumlah, perkiraan harga, fungsi dan kegunaan Peralatan dan/atau Bahan yang dimintakan pembebasan bea masuk; dan
c. pelabuhan pemasukan.


6. Permohonan minimal dilampiri dengan:
a. rekomendasi untuk dapat diberikan pembebasan bea masuk dari	pejabat   paling   rendah   setingkat   pimpinan   tinggi pratama	kementerian   yang   menyelenggarakan   urusan pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;
b. invoice atau dokumen yang dipersamakan dengan invoice
yang dikeluarkan/diterbitkan oleh penjual/ supplier;
c. brosur/katalog Peralatan dan/atau Bahan; dan






	
	
	d. salinan cetak (hardcopy) surat perjanjian atau kontrak kerja
sama pengadaan Peralatan dan/atau Bahan, dalam hal importasi Peralatan dan/atau Bahan untuk mencegah atau mengendalikan pencemaran lingkungan dilaksanakan oleh pihak ketiga.


7. Rekomendasi   untuk  dapat  diberikan  pembebasan  bea masuk minimal memuat:
a. identitas Badan Usaha;
b. rincian jenis, jumlah, perkiraan nilai pabeannya, dan fungsi serta kegunaan Peralatan dan/atau Bahan;
c. pelabuhan pemasukan;
d. uraian mengenai kegiatan mencegah atau
e. mengendalikan  pencemaran  lingkungan  yang  dilakukan; dan informasi mengenai Peralatan dan/atau Bahan telah memenuhi	ketentuan    barang    yang    bisa    diberikan pembebasan bea masuk.


8. Permohonan dapat disampaikan secara elektronik ke Portal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai melalui SINSW atau disampaikan secara manual dengan melampiri Salinan cetak permohonan dan lampiran berupa pindaian dari dokumen asli dalam bentuk salinan digital (jika SINSW belum dapat diterapkan atau mengalami gangguan operasional)

	2.
	Sistem,
Mekanisme dan Prosedur
	1. Badan Usaha atau pihak ketiga mengajukan permohonan
dan melampiri dokumen yang dipersyaratkan kepada Menteri melalui Kepala Kantor Pabean tempat penyelesaian kewajiban pabean.
2. Pejabat Bea dan Cukai memproses dokumen:
a. dalam hal ditolak, Pejabat Bea dan Cukai membuat konsep surat	pemberitahuan   penolakan   permohonan   kepada pemohon dengan menyebutkan alasan penolakan untuk ditandatangani oleh Kepala Kantor Pabean atas nama Menteri
b. dalam hal disetujui, Pejabat Bea dan Cukai membuat konsep
Keputusan Menteri Keuangan tentang Persetujuan pembebasan bea masuk atas impor atau pengeluaran Peralatan dan/atau Bahan yang digunakan untuk mencegah pencemaran lingkungan yang memuat rincian jumlah, jenis dan perkiraan nilai pabean atas peralatan dan bahan yang diberikan pembebasan bea masuk, serta tempat pemasukan/tempat pengeluaran barang untuk ditandatangani oleh Kepala Kantor Pabean atas nama Menteri.
3. Kepala Kantor Bea dan Cukai meneliti dan menandatangani Keputusan	pembebasan/surat        penolakan        dan menyampaikan kepada pemohon melalui Pejabat Bea dan Cukai.
4. Pejabat    Bea    dan    Cukai    menyampaikan    Keputusan
pembebasan/surat penolakan kepada pemohon.

	3.
	Jangka
Waktu
Penyelesaian
	Paling lama 10 (sepuluh) hari kerja sejak permohonan diterima
secara lengkap dan sesuai.

	4.
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5.
	Produk
Pelayanan
	1.  Surat  Keputusan  Pembebasan  Bea  Masuk  Atas  Impor
Peralatan  dan  Bahan  Yang  Digunakan  Untuk  Pencegahan
Pencemaran Lingkungan, atau
2. Surat Penolakan dan alasan penolakan.

	6.
	Penanganan
Pengaduan,
	1.  Pengaduan,  Saran,  dan  Masukan  dapat  disampaikan
secara  online  melalui  Sistem  Pengaduan  Masyarakat






Saran,     dan
Masukan

(SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke e-mail  pengaduan.beacukai@customs.go.id
2.  Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani By Pass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3. Menyampaikan  pengaduan,  saran,  dan  masukan langsung melalui Unit Kepatuhan Internal di Unit Kerja yang bersangkutan atau melalui saluran pengaduan masing-masing unit kerja

